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ABSTRAK

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang mempunyai banyak manfaat

University o

mulai dari batang, daun, kulit pohon, buah dan biji. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi masyarakat tentang aspek pemanfaatan, konservasi tanaman
kelor, dan distribusi tanaman kelor di Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru
Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
meliputi : studi pustaka, pengamatan di lapangan, wawancara menggunakan kuesioner,
analisis data menggunakan uji validitas dan dokumentasi persebaran tanaman kelor.
Hasil penelitian meliputi kondisi umum di Kelurahan Merjosari data responden, hasil
uji validitas, persepsi masyarakat dan distribusi tanaman kelor. Untuk responden didata
dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan status kependudukan.
Hasil r-Tabelnya 0,7654, persepsi masyarakat dalam aspek pemanfaatan dan
konservasi antara lain sebagai bahan pangan sebanyak 50%, sebagai obat tradisional
30% dan ritual adat 20%. Distribusi tanaman kelor yang paling banyak ada di Rw 09
dengan 20 titik lokasi, RW 11 sebanyak 17 titik lokasi, RW 08 sebanyak 11 titik,
sedangkan RW 05 dan RW 07 terdapat 5 titik.

Kata kunci: etnobotani, distribusi, tanaman kelor (Moringa oleifera)
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ABSTRACT
Moringa (Moringa oleifera L.) is a plant that has many benefits ranging from stems,

University o

leaves, tree bark, fruit and seeds. This study aims to determine the community's
perception of aspects of utilization, conservation of Moringa plants, and distribution of
Moringa plants in Merjosari Village, Lowokwaru District, Malang Regency. This study
uses a qualitative descriptive method which includes: literature study, field
observations, interviews using questionnaires, data analysis using validity tests and
documentation of the distribution of Moringa plants. The results of the study include
general conditions in Merjosari Village, respondent data, validity test results,
community perceptions and distribution of Moringa plants. For respondents, data were
collected from age, gender, education level, type of work and population status. The
results of the r-Table are 0.7654, community perceptions in the aspect of utilization
and conservation, among others, as food ingredients as much as 50%, as traditional
medicine 30% and traditional rituals 20%. The distribution of the most Moringa plants
is in Rw 09 with 20 locations, RW 11 with 17 locations, RW 08 with 11 points, while
RW 05 and RW 07 have 5 points.

Keywords : distribution, ethnobotany, Moringa oleifera L.
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5 PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang

Kelurahan Merjosari terletak di jalan Mertojoyo Malang. Kelurahan ini

REPOSITORY

merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah kecamatan Lowokwaru
kota Malang. Memiliki curah hujan 1883 mm/tahun, ketinggian 452 meter dari

University o

permukaan laut dan memiliki bentang tanah seluas 336 hektare. Suhu naksimum
26 adapun topografi bentuk wilayah : Datar sampai berombak 60%, berombak
sampai berbukit 40%. Jarak pusat pemerintahan dengan kelurahan 4 km dari
kecamatan, 5 km dari kota, 92 km dari profinsi.

Batas — batas kelurahan Merjosari meliputi sebelah utara kelurahan Tlogomas,
kecamatan Lowokwaru, sebelah selatan kelurahan Karang Basuki, Kecamatan
Sukun, Sebelah barat, kelurahan Tegal Weru, Kecamatan Dau, Sebelah Timur
K’elurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru. Di Kelurahan Merjosari terdapat 12
Rukun Warga (RW) dan 72 Rukun Tetangga (RT). Luas daerah/wilayah untuk
lahan meliputi 336000 Ha, sawah 50 Ha, Tanah kering, 1957 Ha, lapangan olah
raga 2 buah dan 4 lokasi makam.

Sumber daya hayati Indonesia yang begitu besar baik yang berupa tumbuhan,
hewan, maupun jasad renik sangat beranekaragam. Menurut soekarman & Riswan
(1992), Indonesia diperkirakan dihuni oleh kurang lebih 100-15- suku tumbuhan
meliputi 25-30 ribu jenis tumbuh-tumbuhan yang ada di hutan-hutan. Mengingat
pentingnya keanekaragaman hayati sebagai penyedia berbagai barang dan jasa,
mulai dari pangan, energi, dan bahan produksi hingga sumber daya genetik bahan
dasar pemuliaan tanaman komoditas serta obat dan selain berfungsi juga untuk
mendukung system kehidupan, maka pemanfaatan keanekaragaman hayati harus
dilakukan dengan benar. Studi tentang hubungan antara manusia dengan tumbuhan
yaitu domain etnobotani yang mempelajari hubungan antara manusia dengan
lingkungannya (Noor, 2007).

Etnobotani secara terminologi dapat dipahami sebagai hubungan antara botani

(tumbuhan) yang terkait dengan etnik (kelompok masyarakat) di berbagai belahan
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bumi, dan masyarakat umumnya.. Etnobotani menekankan bagaimana

mengungkapkan keterkaitan budaya manusia dengan alam nabati sekitarnya.
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Mengutamakan presepsi dan konsepsi budaya kelompok masyarakat dalam
mengatur sistem pengetahuan anggotannya menghadapi tumbuhan dalam lingkup
hidupnya (Suryadarma, 2008).

Penelitian tentang etnobotani ada yang mengkaji pemanfaatan beberapa

University o

spesies dan kajian satu spesies. Contoh penelitian pemanfaatan satu spesies yaitu
pengetahuan pemanfaatan tanaman Sauropus androgynus (Hayati dkk., 2016), juga
tentang etnobotani tanaman siwalan (Borassus flabillifer) di Madura Desa Gapura
Timur (Thibab dkk., 2019), dan etnobotani keragaman buah pisang (Musaceae)
pada masyarakat tradisional pandalungan Desa Krai Lumajang (Firdaus, 2015).

Salah satu tumbuhan yang sering di manfaatkan sebagai bahan obat maupun
makanan ialah tanaman kelor (Moringa oleifera L.). Tanaman kelor merupakan
salah satu spesies tanaman yang tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia.
Tanaman kelor juga merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 7-11 meter dan
tumbuh subur mulai dari daerah dataran rendah sampai pada ketinggian 700 m di
atas permukaan laut. Kelor dapat tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada
semua jenis tanah dan tahan pada musim kering dengan toleransi terhadap
kekeringan sampai 6 bulan (Mendieta-Araica dkk., 2013).

Menurut Krisnadi (2013), Moringa oleifera L. yang dikenal dengan nama kelor
merupakan salah satu jenis tanaman yang sangat bergizi, sejak dikenal masyarakat
dulu sebagai tanaman berkhasiat. Kelor termasuk ke dalam family Moringaceae
dan memiliki banyak sebutan, seperti kerol, kerol, marungge dan masih banyak
lagi. Daun kelor berbentuk bulat bersusun majemuk, bunganya berwarna putih
kekuningan dan tudung pelepah bungannya berwarna hijau (Toripah dkk., 2014).

Tanaman kelor memiliki potensi yang sangat banyak, akan tetapi tidak semua
masyarakat di Indonesia memanfaatkan dengan baik sehingga perlu digali lagi
pemanfaatan di setiap daerah salah satunya di Kelurahan Merjosari. Berdasarkan
hasil survey awal dan wawancara dengan tokoh masyarakat yang dilakukan di

Kelurahan Merjosari terdapat beberapa potensi atau manfaat dari tanaman kelor
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(Moringa oleifera L.) yaitu sebagai tanaman obat dan pangan. Lokasi dalam
penelitian ini dapat memenuhi persyaratan sebagai sampel yakni terdapat tanaman
kelor. Peningkatan dari potensi tanaman kelor di harapkan dapat membantu
meningkatkan populasi tanaman kelor, untuk itu perlu dikaji lebih lanjut tentang
presepsi masyarakat tentang pemanfaatan dan distribusi tanaman kelor di
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengetahuan masyarakat tentang aspek pemanfaatan kelor yang ada
di Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang?
2. Bagaimana distribusi tanaman kelor di Kelurahan Merjosari Kecamatan

Lowokwaru Kabupaten Malang ?

1.3 Tujuan Penelitian
1 Mengetahui persepsi masyarakat tentang aspek pemanfaatan dan konservasi
tanaman kelor
2 Mengetahui distribusi tanaman kelor di Kelurahan Merjosari Kecamatan
Lowokwaru Kabupaten Malang

1.4 Batasan Masalah
1. Objek penelitian ini adalah tanaman kelor di Kelurahan Merjosari

2. Penandaan persebaran tanaman kelor berdasarkan pada tata guna lahan

1.5 Manfaat Penelitian
1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang apa saja manfaat
tanaman kelor
2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya

konservasi tanaman kelor
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KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan wawancara mengacu pada kuesioner terhadap masyarakat di
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang, yang terdiri dari
20 responden yang terbagi atas 5 RW yaitu RW 05, RW 07, RW 08, RW 09 dan

RW 11 terdiri atas ketua adat, masyarakat yang menanam dan memanfaatkan

University o

tanaman kelor (Moringa oleifera L.) maka kesimpulan yang didapat dari penelitian
ini adalah :
1. Pemanfaatan tanaman kelor di Kelurahan Merjosari terbagi menjadi 3
potensi yaitu sebagai bahan pangan sebanyak 50%, obat tradisional 30%
dan ritual adat sebanyak 20%.
2. Terdapat perbedaan distribusi kelor yang tumbuh di 5 RW. Tertinggi ada
di RW 07 dengan nilai frekuensi 100% sedanglan pada RW 05, RW 08,
RW 09 dan RW 11 bernilai 75%. Berdasarkan tata guna lahan tertinggi ada
di RW 07 yang berada di tepi jalan, depan rumah, pekarangan dan kebun.
Jumlah individu terbanyak berada pada sosialibilitas ada pada RW 09
dengan 20 titik lokasi. Pada RW 11 sebanyak 17 titik lokasi. Lalu pada RW
08 sebanyak 11 titik lokasi. Sedangkan pada RW 05 dan RW 07 sebanyak
5 titik lokasi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas
tanaman kelor dengan meneliti kandungan bahan aktif yang terdapat pada
kelor

2. Penelitian tentang pemanfaatan tanaman kelor sebaiknya diperluas lagi,

tidak hanya di Kabupaten Malang.
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